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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pemanfaatan fitur Instagram Story dalam
membangun citra diri sebagai warga negara yang baik pada remaja di desa karangduren. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan terhadap remaja usia
13-20 tahun di desa Karangduren. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan
Teknik. Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari pengumpulan data,
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)
remaja memanfaatkan Instagram Story dalam hal memenuhi kebutuhan pengetahuan informasi
untuk menunjukan citra diri sebagai warga negara yang baik yaitu mencari informasi apapun yang
berkaitan dengan kondisi Negara Indonesia saat ini. (2) remaja memanfaatkan Instagram Story
dalam hal pemenuhan kebutuhan sosial untuk menujukan citra diri sebagai warga negara yang
baik yaitu dengan melakukan interaksi kepada sesama pengguna Instagram Story seperti
membagikan ataupun melihat berbagai kegiatan sosial. (3) remaja memanfaatkan Instagram
Story dalam hal pelepasan ketegangan atau dapat dikatakan mencari hiburan yang menunjukan
citra diri sebagai warga yang baik yaitu dengan melakukan rekreasi yang diawali dengan rasa
ketertarikannya saat melihat konten yang diunggah dalam Instagram Story berupa video cuplikan
mengenai budaya Indonesia.

Kata Kunci :Instagram Story, citra diri, uses & gratifications, warga negara yang baik

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the use of the Instagram Story feature in building self-
image as good citizens among adolescents in Karangduren Village. This type of research is
descriptive qualitative research. This research was conducted on adolescents aged 13-20 years
in Karangduren village. Data collection techniques in this study used interviews, observation and
documentation. The validity of the data using source and technique triangulation. Data analysis
techniques use interactive models consisting of data collection, data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study show that: (1) adolescents take
advantage of Instagram stories in terms of fulfilling the need for information knowledge to show
self-image as good citizens, namely seeking any information related to the current condition of
the State of Indonesia. (2) teenagers take advantage of Instagram stories in terms of meeting
social needs to address self-image as good citizens by interacting with fellow Instagram Story
users such as sharing or viewing various social activities. (3) teenagers take advantage of
Instagram stories in terms of tension or can be said to be looking for entertainment that shows
self-image as good citizens, namely by doing recreation that begins with a sense of interest when
viewing content uploaded in Instagram stories in the form of video clips about Indonesian culture.
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A. PENDAHULUAN

Teori dampak media Uses and
Gratification ~ menimbulkan  harapan
tertentu dari media massa atau sumber-
sumber lain, yang membawa pada pola
terpaan media yang berlainan (atau
keterlibatan pada kegiatan lain), dan
menimbulkan pemenuhan kebutuhan
dan akibat-akibat lain, barangkali
termasuk juga yang tidak diinginkan
(Suherman, 2020). Hal ini serasi dengan
adanya teori use and gratification yaitu
pemenuhan  kebutuhan  mengenai
pengetahuan, pemenuhan kebutuhan
afektif, pemenuhan kebutuhan integrasi
individu maupun sosial serta sebagai
sarana untuk mencari hiburan. (Ismi
Sulistyaningtyas, 2021).

Motif penggunaan fitur Instagram
Story yaitu untuk melihat berita dan
mencari informasi yang berada di
Indonesia atau di luar negeri (Rahim et
al., 2018). Menciptakan citra diri sebagai
warga negara yang baik merupakan
suatu bentuk tindakan yang harus serasi
dengan sikap yang memiliki kaitan
dengan norma yang terkandung pada
setiap sila pancasila. karakter yang
memiliki pengetahuan, serta
berpengalaman terhadap suatu tindakan
yang sesuai dengan norma dalam

pancasila (Zainal, 2012). Termuat alasan

lain dalam praktik pemanfaatan fitur
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instagran story yaitu pengekspresian diri

dengan membagikan aktifitas
kesehariannya atau informasi (Johana et
al., 2020).

Teori uses and gratification
meliputi keaktifan yang bertujuan untuk
pemenuhan kebutuhan sosial pengguna
media Instagram mampu bertindak
secara efisien mengenai apa yang harus
pengguna media ambil dari banyaknya
memberi

sumber informasi,

pengetahuan untuk masyarakat
bagaimana cara menjalani hidup yang
lebih baik sehingga bisa memberi cara
berbeda

masyarakat (Igbal, 2021)

pandang  yang kepada
Manfaat
menggunakan media sosial yaitu

hubungan komunikasi sosial, mencari

informasi, mengisi waktu kosong,
intermezo, pelepasan  ketegangan,
kebaikan  komunikasi, kenyamanan,
kebebasan  berpendapat, berbagi
informasi, dan pengawasan/

pengetahuan tentang orang lain (Mirza
Muhammad, 2018).

penggunaan interaksi sosial berdampak

Kemudahan

positif pada niat pengguna untuk terus
menggunakan Instagram (Hwang et al.,
2018). Memiliki tingkat kepercayaan diri
dan kreatifitas serta berwawasan luas
sehingga saat berinteraksi dengan orang
lain mereka dapat membawa diri dengan

baik melalui media sosial (Maureen &



Stellarosa, 2021). Mempunyai banyak
follower menjadi faktor utama dalam
membentuk citra diri oleh remaja saat
menggunakan aplikasi Instagram (Rizal et
al., 2019). Seorang warga negara yang
baik mempunyai kepedulian sosial yang
tinggi yaitu kepekaan terhadap orang
lain, memiliki prinsip yang kuat dalam
menjunjung etika saat berhubungan
dengan

sesama, mempunyai

kemampuan guna menunjukan
pendapat yang kritis, serta dapat
menetapkan pilihan berdasarkan pada
hasil pertimbangan yang baik (Suhardi et
al., 2019)

Penggunaan  teori uses and
gratification membuktikan bahwa
menggunakan media sosial Instagram
merupaka alat pemenuhan kebutuhan
hiburan untuk saling mengikuti dan
mengenali satu sama lain, menjadikan
mereka individu yang saling berempati.
(Ismi Sulistyaningtyas, 2021).  Motif
utama yang menjadi dorongan remaja
menggunakan media sosial Instagram
adalah karena motif hiburan, motif untuk
melepas ketegangan atau relaksasi serta
motif guna pemenuhan kebutuhan
pengetahuan akan orang lain (Lambert
Pussung, 2018). Termuat alasan lain
dalam  praktik  pemanfaatan  fitur

instagran story yaitu pengekspresian diri

melaui media sosial fitur Instagram Story
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dengan menjadi wadah untuk mereka
bercerita. (Johana et al., 2020). Media
sosial tidak mampu menggambarkan
pribadi penggunanya secara kongkrit,
oleh karena itulah seorang remaja
menggunakan media sosial sebagai alat
untuk meningkatkan citra positifnya.
(Jatmika, 2013). Cara yang digunakan
oleh pengguna untuk membentuk citra
diri yaitu mereka membagikan gambar
ataupun video yang telah diedit sesuai
dengan kemaunya yang kemudian
diunggah dalam aplikasi Instagram
(Dinda Marta Almas Zakirah, 2018).
Negara Indonesia merupakan satu
dari banyak negara di dunia yang
penduduknya sebagian besar menjadi
pengguna media sosial pada aktivitas
keseharianya. Pada masa ini media sosial
memiliki peran penting pada setiap
bidang kehidupan sekarang. Komputer
dan internet mempunyai  banyak
kontribusi dalam bidang ini yakni media
sosial. (Singh, 2019). Instagram sebagai
media sosial saat ini sedang gencar
digunakan oleh kalangan remaja karena
dalam aplikasi tersebut seorang remaja
dapat secara leluasa mengutarakan
berbagai macam banyak hal sesuai
dengan apa yang mereka ingin
sampaikan dalam aplikasi Instagram
tersebut tanpa ada keterbatasan jarak

dan waktu dengan sesama pengguna



225 Komuniti: Jurnal Komunikasi dan TeknologiInformasi

Vol. 15, No. 2, September 2023

Instagram. Instagram Story adalah fitur
baru yang diluncurkan Instagram.
Pengguna dapat langsung membagikan
aktifitas sehari-hari baik berupa foto
maupun video singkat secara langsung
kedalam kolom story agar dapat dilihat
orang lain. (Rahim et al., 2018).

Media sosial Instagram Story
berdampak pada perilaku masyarakat
dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Media sosial
sebagai media berbagi informasi, dapat
dimanfaatkan untuk memberikan
pendidikan mengenai pancasila dan
bagaimana menjadi warga negara yang
baik. Untuk menjadi warga negara yang
baik  dalam

menggunakan fitur Instagram Story

berkomunikasi saat

selayaknya memperhatikan penggunaan
Bahasa yang sopan, Hindari Penyebaran
SARA, Pornografi dan Aksi Kekerasan,
Kroscek Kebenaran Berita, Menghargai
Hasil Karya Orang Lain, dan Jangan
Terlalu Mengumbar Informasi Pribadi.
Oleh  karena itu  pemanfaat
Instagram sebagai media sosial harus
digunakan sebaik-baiknya oleh remaja
agar memberikan manfaat yang positif
dalam membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik. Remaja adalah
generasi penerus, dimana sosok remaja
melanjutkan

diharapkan dapat

perjuangan  generasi  sebelumnya.
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Mewujudkan citra diri untuk menjadi
warga negara yang baik merupakan
pembawaan sikap, pandangan, wawasan
sekaligus keahlian pada suatu aktivitas
yang serasi dalam norma yang telah
ditetapkan di lingkungan keluarga,
masyarakat, bangsa, dan

(Octavia & Rube'i, 2017).

Negara.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada pemanfaatan fitur Instagram Story
dalam membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada remaja di
berbeda

dengan penelitian terdahulu yang

desa Karangduren yang

relevan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kebutuhan apa yang
menjadi  penyebab remaja  dalam
menggunakan fitur Instagram Story.
Peneliti melakukan analisis lebih lanjut
mengenai pemanfaatan fitur Instagram
Story untuk remaja dalam membangun
citra diri sebagai warga negara yang

baik.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Terdapat bahan kajian yang
dipandang relavan menjadi bahan untuk
pertimbangan penelitian ini, yakni
penelitian mengenai penggunaan fitur
Instagram Story. Terkandung beberapa
motif dalam penggunaan fitur instgram
story yaitu untuk melihat berita dan

mencari informasi (Rahim et al., 2018).



Menciptakan citra diri sebagai warga
negara yang baik merupakan suatu
bentuk tindakan yang harus serasi
dengan sikap yang memiliki kaitan
dengan norma yang terkandung pada
setiap sila pancasila. Karakter yang
memiliki pengetahuan, serta
berpengalaman terhadap suatu tindakan
yang sesuai dengan norma dalam
pancasila sehingga dalam lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat,
lingkungan bangsa dan negara dapat
berlaku dengan baik (Zainal, 2012).
Termuat alasan lain dalam praktik
pemanfaatan fitur instagran story yaitu
pengekspresian diri melaui media sosial
fitur  Instagram  Story pemakainnya
berlandaskan pada berbagai macam
konsep diri seirama dengan apa yang
dibutuhkan mereka saat memanfaatkan
fitur Instagram Story dengan menjadi
bercerita.

wadah untuk mereka

Membagikan mengenai aktifitas
kesehariannya atau informasi yang
mereka ketahui serta tidak jarang fitur
Instagram Story diperlukan untuk tempat
pengutaraan ekspresi apa yang sedang
mereka alami (Johana et al., 2020)

Teori uses and gratification meliputi
mengenai keaktifan yang bertujuan
untuk menentukan dan juga sebagai
pemenuhan kebutuhan yang mencakup

tentang langkah bagaimana seseorang
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menerima pesan dari media yang
digunakan. Dalam hal ini pemenuhann
kebutuhan sosial pengguna media
Instagram mampu mengakses berbagai
macam hastag yang ada diunggahan
aplikasi  Instagram  sehingga bisa
bertindak secara efisien mengenai apa
yang harus pengguna media ambil dari
banyaknya sumber informasi yang ada di
Instagram (Igbal, 2021) . Pertumbuhan
dunia dan kebiasaan baru dimedia sosial
mengakibatkan adanya transformasi
komunikasi dan motivasi seseorang
untuk menggunakan media sosial. Use
and gratification adalah teori yang hidup
pada tahun 1940-an, teori tentang
komunikasi massa ini memandang
seseorang sebagai konsumen aktif yang
menggunakan media sosial untuk
pemenuhan kebutuhan dan melihat
pada hasil akhir berupa kepuasan
psikologis dan sosial. Terdapat sepuluh
manfaat dan kepuasan menggunakan
media sosial yaitu hubungan komunikasi
sosial, mencari informasi, mengisi waktu
intermezo, pelepasan

kebaikan

kenyamanan, kebebasan berpendapat,

kosong,

ketegangan, komunikasi,
berbagi informasi, dan
pengawasan/pengetahuan tentang
orang lain (Mirza Muhammad, 2018).
kemudahan

Instagram memberi

penggunaan dan kepuasan dari interaksi
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sosial dan hiburan berdampak positif
pada niat pengguna untuk terus
menggunakan Instagram. Temuan ini
memajukan pemahaman teoretis dan
praktis tentang meningkatnya
popularitas Instagram (Hwang et al,
2018).
Generasi milenial sekarang
menggunakan media sosial Instagram
untuk membentuk citra dirinya di
Instagram Memiliki tingkat kepercayaan
diri dan kreatifitas serta berwawasan luas
sehingga saat berinteraksi dengan orang
lain mereka dapat membawa diri dengan
baik melalui media sosial (Maureen &
Stellarosa, 2021). Mempunyai banyak
follower menjadi faktor utama dalam
membentuk citra diri oleh remaja saat
menggunakan aplikasi Instagram (Rizal et
al., 2019). Seorang warga negara yang
baik  merupakan individu  yang
mempunyai kepedulian sosial yang
tinggi yaitu kepekaan terhadap orang
lain, memiliki prinsip yang kuat dalam
menjunjung etika saat berhubungan
dengan

sesama, mempunyai

kemampuan guna menunjukan
pendapat yang kritis, serta dapat
menetapkan pilihan berdasarkan pada
hasil pertimbangan yang baik (Suhardi et
al., 2019).

bergantung pada

Penggambaran diri
perasaan  hati

seseorang dan kepribadian individu itu
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sendiri. Pesan yang dijabarkan juga
searah dengan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan. Hal ini senada
dengan keinginan yang tercakup pada
bagian tujuan pengekspresian diri,
komponen dalam analisis ini yaitu seperti
pembersihan diri, pengungkapan
ekspresi, serta sebagai kontrol dalam
kehidupan sosial dan peningkatan
hubungan (Martha, 2021).

Pemenuhan kebutuhan pengguna
dapat melalui fitur Instagram Story, hal ini
serasi dengan adanya teori use and
gratification yaitu pemenuhan kebutuhan
mengenai pengetahuan, pemenuhan
kebutuhan afektif, pemenuhan
kebutuhan integrasi individu maupun
sosial serta sebagai sarana untuk mencari
hiburan. Tidak hanya itu, dalam analisis
ini terdapat bahwa hasil dari pengguna
fitur Instagram Story , secara garis besar
pengguna memperoleh efek yang dilihat
dari dampak komunikasi massa antara
lain yaitu dampak kognitif, afektif, dan
dampak behavioral (Ismi
Sulistyaningtyas, 2021). Kemudahan
berkomunikasi yang diberikan oleh
media sosial sehingga pengguna media
dapat dengan mudah membagikan
gambar maupun video. Terlebih media
sosial dapat sekaligus melakukan kedua

kegiatan tersebut secara bersamaan.

Akan tetapi pengguna media sosial



antara satu dengan yang lainya saat
memilih media sosial memiliki tujuan dan
motif yang berbeda pada setiap
individunya. Motif utama yang menjadi
dorongan pada remaja untuk
menggunakan media sosial Instagram
adalah karena motif hiburan, kemudian
karena motif untuk melepas ketegangan
atau relaksasi serta sebagai motif guna
pemenuhan kebutuhan pengetahuan
akan orang lain (Lambert Pussung, 2018).
Banyaknya dampak dari penggunaan
media sosial Instagram yang salah
satunya adalah saat menggunakan
Instagram pengguna dapat
meningkatkan citra diri.

Sesungguhnya media sosial tidak
pribadi

penggunanya secara kongkrit, oleh

mampu menggambarkan

karena itulah seorang remaja
menggunakan media sosial sebagai alat
untuk meningkatkan citra positifnya
seperti yang disampaikan oleh (Peg,
2013) salah satu ahli digital bahwa
terdapat empat alasan menagapa remaja
menjadi gemar bermedia sosial. Pertama
yaitu agar memperoleh perhatian dari
orang lain dalam melaksanakan berbagai
aktifitas yang bisa dilakukan saat
menggunakan media sosial sehingga
remaja mendapatkan berbagai
informasi. Informasi yang diperoleh

tersebut menjadi kunci agar remaja
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mendapatkan perhatian untuk dirinya
sendiri. Kemudian yang kedua ialah
remaja menggunakan media sosial untuk
meminta dan menerima saran karena
remaja tidak jarang ingin memperoleh
pendapat yang diminta dari rekan-
rekannya yang berada di media sosial
untuk mengambil keputusan dalam
melakukan sesuatu hal. Ketiga ialah
memupuk citra dalam hal ini ada
kaitannya dengan sub yang kedua. Pada
saat remaja merasa dirinya popular
dalam media sosial maka citra diri dari
remaja tersebut akan terlihat. Oleh
karena itu remaja akan sesalu memiliki
usaha dalam membangun citra diri yang
positif melalui media sosial yang
digunakan. Keempat atau yang terakhir
ialah ketagihan. Remaja yang sering kali
mengoperasikan media sosial maka akan
cenderung menggunakannya sebagai
penentu dalam keidupan remaja. Mereka
akan merasa kesulitan untuk
memalingkan  pangdanganya dalam
dunia nyata sesuai dengan realitanya.
Saat remaja menggunakan media sosial
disitulah remaja akan lebih membagikan
kesan atau citra yang positif kepada siapa
saja yang melihat unggahanya tersebut.
Remaja saat menggunakan media sosial
mereka  berharap  bahwa  setiap
pengguna lain melihatnya akan sesuai

dengan ekspetasinya (Jatmika, 2013).
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Media  sosial Instagram  mampu
menciptakan citra diri penggunanya saat
mengakses media tersebut. Cara yang
digunakan oleh  pengguna untuk
membentuk citra diri juga banyak salah
satunya yaitu mereka membagikan
gambar ataupun video yang telah diedit
sesuai dengan  kemaunya  yang
kemudian diunggah dalam aplikasi
Instagram, lalu pengguna dapat dengan
mudah memilih lokasi dan angel yang
pas dalam sebuah foto (Dinda Marta
Almas Zakirah, 2018).

Remaja acap kali menggunakan
media sosial Instagram untuk menjadi
alat pemenuhan kebutuhan hiburan
mereka serta saling mengikuti dan
mengenali satu sama lain hal ini juga
diungkap oleh (Syahreza & Tanjung,
2018) bahwa remaja memanfaatkan
instagram pada saat kondisi sedang
informal atau santai serta saat remaja
merasa dirinya jenuh. Pada situasi inilah
remaja memanfaatkan dan
mengoptimalkan media sosial Instagram
untuk mencari hiburan, kesenangan,
melepaskan ketegangan dan
membuang rasa bosan. Unggahan
dalam penggunaan aplikasi Instagram
bisa menjadikan mereka individu yang
saling berempati sehingga para murid

memandang bahwa Instagram memiliki

fungsi dalam komunikasi sosial mereka
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dilingkungan sekolah mereka
(Manampiring,  2015). Uses  and
gratification ini  teori yang erat
hubunganya dengan pemenuhan
kebutuhan yang berlandaskan pada pola
penggunaan media sosial.

Hubungan antara pola penggunaan
media sosial dan efek selanjutnya pada
harga diri dan kesejahteraan pengguna
menunjukan bahwa terlepas dari literatur
yang ada, intensitas penggunaan
Instagram berfungsi sebagai variabel
mediasi dalam hubungan ini. Hasil studi
menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan menjadi pola penggunaan
yang menentukan hasil pengguna
Instagram. pengguna yang terlibat
dengan  Instagram  lebih  intens
menunjukkan tingkat harga diri dan
kesejahteraan yang lebih tinggi daripada
pengguna yang tidak menggunakan
aplikasi secara intens (Trifiro, 2018).
Media sosial telah menjadi aspek
penting bagi masyarakat. Saat kami
menghabiskan banyak waktu untuk
menggunakannya, media sosial telah
menembus pola komunikasi di kalangan
pemuda. Instagram dianggap sebagai
mesin berbasis gambar. la menjadi
terkenal di kalangan anak muda.
Berbagai macam cara Instagram dapat
mempengaruhi harga  diri  dan

kesejahteraan pemuda dari perspektif



pengguna. Efek Instagram  pada
kesejahteraan dan harga diri remaja
dapat dikaitkan secara langsung dengan
tingkat keterpaparan dan
ketergantungan pada platform
Instagram. Ditemukan bahwa Instagram
telah  menjadi lazim di kalangan
pengguna media sosial karena fitur-

fiturnya. (Ogunjobi & Olarewaju, 2020).

C. METODE
Jenis  penelitian  ini  adalah
deskriptif kualitatif, karena penelitian ini
ingin mencari tahu mengenai fenomena
yang ada serta dalam situasi yang
alamiah, tidak dalam situasi terkendali.
Selain itu, peneliti harus turun langsung
di lapangan dengan objek penelitian.
Subjek penelitian adalah informan
yang memberikan informasi terkait
situasi dan keadaan latar penelitian
(Pratiwi, 2017). Subjek penelitian adalah
informan  dan  memberikan  data
penelitian melalui wawancara (Prabowo
& Heriyanto, 2013). Informan dalam
penelitian ini yaitu seorang remaja yang
bergelut dengan aktifitas yang berkaitan
dengan penggunan fitur Instagram Story.
Subjek penelitian ini adalah masyarakat
desa karangduren yang berusia 13-20
tahun yang sedang memasuki masa
peralihan mulai remaja hingga dewasa,

sedangkan objek penelitiannnya yakni
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pemanfaatan fitur Instagram Story dalam
membangun citra diri  sebagai
warganegara yang baik pada remaja.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dengan wawancara dengan
informan secara langsung dengan
berpedoman pada instrument pedoman
wawancara penelitian  yang sudah
dipersiapkan sebelumnya. Oberservasi
dilakukan dalam situasi saat informan
sedang menggunakan fitur Instagram
Story dengan menggunakan instrument
observasi dan dokumentasi yang di
observasi berupa story yang diunggah
oleh  informan. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber data,
trianggulasi sumber data yang diperoleh
dari hasil wawancara, diverifikasi melalui
observasi secara langsung kemudian
dokumentasi.

Teknik analisis data menggunakan
model interaktif yang terdiri dari
pengumpulan data. Peneliti
mengumpulkan data yang kaitannya
dengan objek penelitian. Reduksi data,
ialah  sistem  seleksi, pemusatan,
penyederhanaan, serta abstraksi data.
Sajian data, merupakan seperangkat
organisasi informasi yang
memungkinkan kesimpulan riset dapat
dibuat. Kemudian peneliti menyajikan
data yang telah didapat. Penarikan
merupakan

kesimpulan pencatatan
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peraturan, pola, pernyataan, dan

berbagai proporsisi. Peneliti
menyimpulkan data yang telah disajikan
mengenai pemanfaatan fitur Instagram
Story dalam membangun citra diri
sebagai warga negara yang baik pada
remaja di desa karangduren. Penelitian
ini menggunakan trianggulasi teknik
pengambilan data yang diperoleh dari
hasil wawancara, diverifikasi melalui
observasi secara langsung kemudian

dokumentasi.

D. TEMUAN

Berdasarkan proses pencarian data
penelitian, terdapat beberapa hasil yang
diperoleh Informan dalam
memanfaatkan fitur Instagram  Story
untuk mencari informasi terkini di
Indonesia. Lalu, Informan memanfaatkan
fitur Instagram Story untuk mencari dan
membagikan  berita  hoax  agar
mengetahui kebenaran yang ada.

@tempodotco

Gambar 1. Contoh penyebaran berita
hoax
Kemudian, Informan memanfaatkan

fitur Instagram Story untuk mencari
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informasi mengenai konten justice di
Indonesia agar mengetahui
bagaimana hukum Indonesia berjalan

saat ini.

- pinterhukum

===

PRO-KONTRA;: PENJATUHAN TUNTUTAN

FERDY SAMBO

| e

Gambar 2. Contoh konten justice

Temuan hasil penelitian indikator
penggunaan fitur instagram story sebagai
sarana mencari pengalaman  dan
pemenuhan kebutuhan sosial dalam
membangun citra diri sebagai warga
negara yang baik pada remaja terdapat
beberapa hasil yang diperoleh Informan
memanfaatkan fitur Instagram Story untuk
mencari dan membagikan informasi
mengenai kegiatan  sosial  yang
dilaksanakan  oleh  Palang  Merah

Indonesia (PMI).



Gambar 3. Informasi dari PMI

Lalu  Informan  memanfaatkan  fitur
Instagram Story untuk mencari dan
membagikan informasi mengenai
kegiatan sosial yang dilakukan oleh
seseorang yangs erring melakukan
pembukaan donasi dan hasil donasi akan
diberikan kepada orang tertentu yang
membutuhkan.  Kemudian  Informan
memanfaatkan fitur Instagram Story untuk
mendapatkan informasi mengenai
fenomena alam yang terjadi di indinesia
melalui konten yang diunggah oleh akun
Instagram BMKG melalui Instagram Story.
Temuan hasil penelitian pada indikator
Penggunaan  Fitur Instagram  Story
sebagai sarana untuk mencari hiburan
dalam membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada remaja
terdapat beberapa hasil diperoleh
Informan memanfaatkan untuk melihat
konten berupa ajakan untuk berlibur ke
museum atau tempat bersejarah lainya.

Lalu Informan memanfaatkan fitur

Instagram Story dan Membangun... 232

Instagram Story untuk melihat konten
mengenai praktik tarian-tarian nusantara
yang berasal dari berbagai daerah di

Indonesia.

Gambar 4. Tarian Nusantara

Kemudian Informan memanfaatkan
fitur Instagram Story untuk membagikan
musik melalui fitur yang berada dalam
fitur Instagram Story baik music daerah
maupun  music modern sekarang.
Selanjutnya Informan memanfaatkan fitur
Instagram  Story untuk mendapatkan
informasi

mengenai  perkembangan

olahraga indonsia saat ini.

E. BAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi
tentang pemanfaatan fitur
Instagram Story dalam
membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada

remaja di desa karangduren
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menunjukan hasil yang dapat
dijelaskan sebagai berikut dan
diumpankan dalam indikator diatas
yaitu fitur Instagram Story sebagai
sarana pemenuhan kebutuhan
pengetahuan dalam membangun
citra diri sebagai warga negara
yang baik pada remaja.

Fakta  yang  ditemukan
dilapangan menunjukan bahwa
untuk ~ memenuhi  kebutuhan
pengetahuan dalam membangun
citra diri sebagai warga negara
yang baik pada remaja yaitu yaitu
remaja mencari informasi apapun
yang berkaitan dengan kondisi
Negara Indonesia saat ini seperti
contohnya konten justice yang
diunggah oleh akun tertentu di
Instagram. Hal ini penting karena
berkaitan dengan hukum dan
keadilan yang harus ditetapkan
sehingga remaja  memahami
bagaimana hukum di Indonesia
berjalan. Dapat dilihat pemenuhan
kebutuhan pengetahuan akan
informasi melalui Instagram Story
berdampak baik pada kesadaran
hukum. Media sosial dapat
menambah wawasan karena kita
mampu mengakses dan
berkomunikasi dengan siapapun

dimanapun  diseluruh  penjuru
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dunia sehingga dengan mudahnya
kita dapat menerima informasi
yang bermanfaat (Putri et al., 2016).
Karena Warga Negara yang baik
harus mempunyai sejumlah
informasi  yang  dimiliki  oleh
seseorang warga negara salah
satunya yang mengenai isi
peraturan dari suatu hukum yang
tertentu. Pemahaman hukum disini
suatu pengertian terhadap isi dan
tujuan suatu peraturan dalam
hukum tertentu serta manfaatnya
bagi pihak-pihak yang
kehidupannya diatur oleh
peraturan tersebut. (Salman, 1993).

Fakta selanjutnya yang
ditemukan vyaitu Instagram Story
tidak hanya berdampak baik saja,
bisa berdampak buruk apabila kita
tidak pandai menseleksi informasi
yang nantinya bisa menjadi berita
palsu atau hoaks. Penyebaran
berita hoaks atau berita palsu
paling  banyak  beredar di
Instagram salah satunya melalui
Instagram Story. Oleh karena itu
pemanfaatan Instagram sebagai
media sosial harus digunakan
sebaik-baiknya oleh remaja agar
memberikan manfaat yang positif
salah satunya dalam membangun

citra diri sebagai warga negara



yang baik. Aspek yang membentuk
citra diri bukan berasal dari diri
seseorang itu sendiri akan tetapi
pengalaman pribadi serta
kepercayaan terhadap penilaian
orang lain (Lusi, 2010). Citra diri
dapat terwujud dari kesimpulan
yang diciptakan oleh individu itu
sendiri ataupun oleh orang lain.
Citra diri bisa tercipta dari
informasi yang diterima,
pengalaman yang dialami,
dorongan, serta penilaiam yang
seorang ciptakan sendiri (Holden,
2007).

Berdasarkan hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi
tentang pemanfaatan fitur
Instagram Story dalam

membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada
remaja di desa karangduren
menunjukan hasil yang dapat
dijelaskan sebagai berikut dan
diumpankan dalam indikator diatas
yaitu fitur Instagram Story sebagai
sarana pemenuhan kebutuhan
sosial dalam membangun citra diri
sebagai warga negara yang baik
pada remaja.

Fakta yang ditemukan
dilapangan  untuk  memenuhi

kebutuhan sosial dalam
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membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada
remaja menunjukan bahwa
menjadi warga negara yang baik
adalah sebuah kewajiban bagi
seluruh penduduk yang tinggal
dalam suatu negara tertentu.
Sebagai warga negara yang baik
harus selalu menjunjung tinggi nilai
sosial dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam hal ini
remaja memanfaatkan fitur
Instagram Story untuk
membagikan dan melihat berbagai
kegiatan sosial agar dapat ikut
berpartisipasi  dalam  kegiatan
tersebut. Menjujung tinggi nilai
sosial dalam kehidupan
bermasyarakat merupakan salah
satu pengamalan sila kedua
Pancasila yang berbunyi
“Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab”. Misalnya kita ikut dalam
kegiatan donor darah sama saja
kita sebagai seorang pendonor
berpeluang menyelamatkan nyawa
seseorang yang membutuhkan.

Kebutuhan sosial ini sendiri berarti
suatu hal yang berkaitan dengan
upaya khalayak dalam
meningkatkan hubungan dirinya
dengan keluarga, teman ataupun

sekitarnya. Dalam hal pemenuhan
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kebutuhan sosial untuk
membentuk citra diri sebagai
warga negara yang baik yaitu harus
memiliki rasa siap dan iklas pada
diri seorang warga negara untuk
mengutamakan kepentingan
negara demi menjaga keutuhan
negara republik Indonesia. (Amir &
Yuliana, 2019).

Fakta selanjutnya ditemukan
bahwa fitur Instagram Story kita
dapat melihat info terkini atau
fenomena yang sedang terjadi di
indonesia bahkan menyeluruh di
dunia yang sedang terjadi bahkan
yang diperkirakan akan terjadi.
Seperti perkiraan cuaca yang
diperkirakan oleh Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG). terlihat
informasi  mengenai peringatan
dini cuaca yang dapat berdampak
pada kehidupan sehari-sehari,
dalam hal bekerja, beraktvitas,
olahraga, rekreasi dan sebagainya.
Dalam menerima informasi
tersebut kita dapat
membagikannya dengan berbagai
orang yang sudah terhubung di
Instagram.

Fakta terakhir yang ditemukan
yaitu unggahan fitur Instagram

Story bermanfaat untuk
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mendapatkan informasi dari segala
penjuru, seperti halnya unggahan
mengenai nilai-nilai sosial yang ada
pada masyarakat seperti saling
membantu, saling berbagi, saling
memotivasi dan sebagainya. Nilai
sosial adalah nilai yang dianut oleh
suatu masyarakat, mengenai apa
yang dianggap baik dan apa yang
dianggap buruk oleh masyarakat.
Nilai sosial dapat memotivasi
seseorang untuk mewujudkan
harapan sesuai dengan
perannya (Binti Wafirotun Nurika,
2017).

Berdasarkan hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi
tentang pemanfaatan fitur
Instagram Story dalam

membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada
remaja di desa karangduren
menunjukan hasil yang dapat
dijelaskan sebagai berikut dan
diumpankan dalam indikator diatas
yaitu fitur Instagram Story sebagai
sarana pemenuhan kebutuhan
untuk mencari hiburan  dalam
membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada
remaja.

Fakta yang ditemukan

dilapangan menunukan bahwa



untuk  memenuhi  kebutuhan
hiburan dalam membangun citra
diri sebagai warga negara yang
baik pada remaja menunjukan
bahwa fitur isntagram  story
dimanfaatkan oleh remaja untuk
melihat unggahan konten yaitu
mengenai kunjungan di salah satu
museum  sehingga  membuat
pengikutnya memiliki keinginan
untuk mengunjungi museum itu
juga. Rekreasi yang dapat
menunjukan seseorang sebagai
warga negara yang baik yaitu
berekreasi  ketempat  tempat
tertentu seperti di museum atau
tempat-tempat bersejarah lainya
selain dapat memenuhi kebutuhan
hiburan juga bisa melestarikan
budaya yang ada dengan cara
mengetahui dan mempelajarinya.
Kebutuhan Hiburan yaitu
kebutuhan mengenai pelepasan
ketegangan atau untuk suatu
kesenangan. Kebutuhan ini
tumbuh karena keinginan untuk
menghibur diri, melepaskan beban
emosi, serta kebutuhan akan
adanya hiburan dalam hidup. Motif
utama yang menjadi dorongan
pada remaja untuk menggunakan

media sosial Instagram adalah
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karena motif hiburan (Lambert
Pussung, 2018).

Tagline atau slogan “Ayo
berkunjung ke museum” yang
mengajak  masyarakat (publik)
untuk meluangkan waktu dan
berkunjung ke  museum  di
manapun mereka berada.
Masyarakat juga mulai antusias
berkunjung ke museum, mengajak
anggota masyarakat  lainnya
khususnya  keluarga (misalnya
anak-anak) untuk berkunjung ke
museum serta keinginan berbagai
kalangan atau kelompok
masyarakat untuk memanfaatkan
museum sebagai tempat untuk
belajar, penelitian serta memahami
sejarah dan budaya suatu bangsa
(Junaid, 2017). Museum dapat
dijadikan ruang publik untuk
mempertemukan dan sebagai
sumber inspirasi generasi milenial
agar  bisa saling berbagi
pengetahuan yang dapat
menjadikan rasa bangga sehingga
dapat menunjukan citra  diri
sebagai warga negara yang baik.
Pelestarian budaya lokal tidak
cukup dengan dukungan atau
motivasi dari lingkungan sekolah
ataupun keluarga namun para

generasi penerus bangsa juga



237 Komuniti: Jurnal Komunikasi dan TeknologiInformasi
Vol. 15, No. 2, September 2023

harus memiliki motivasi dalam diri
sendiri  (Rizqi  Amanda,  Ari
Widyaningrum, 2019).

Fakta yang ditemukan
selanjutnya yaitu fitur Instagram
Story dapat dimanfaatkan untuk
melihat  tarian  daerah  yang
diunggah oleh salah satu akun
sanggar tari. Hal ini menunjukan
citra diri remaja sebagai warga
negara yang baik yaitu dengan
melihat tarian daerah sebagai salah
satu kegiatan untuk memenuhi
kebutuhan hiburanya. Oleh karena
itu dapat meningkatkan rasa
keinginan  untuk  melestarikan
budaya yang ada pada setiap
daerah karena dengan memahami
apa saja yang menjadi budaya
pada suatu daerah juga
merupakan salah satu usaha agar
budaya tersebut tidak terlupakan.
Menjaga dan melestarikan suatu
kebudayaan yang ada didaerah
tersebut merupakan salah satu
bentuk rasa cinta kita terhadap
Indonesia (Aisara et al., 2020)

Fakta lain yang ditemukan
yaitu  fitur  Instagram  Story
dimanfaatkan untuk mengunggah
lagu-lagu nasional atau
kebangsaan yang dapat

meningkatkan jiwa nasionalisme
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karena merasa bangga terhadap
lagu-lagu tersebut hal ini dapat
menunjukan citra diri sebagai
warga negara  yang baik.
Mengokohkan rasa bangga bagi
generasi melenial merupakan hal
yang sangat substansial agar
kecintaan dan  antusiasmenya
untuk mempelajari berbagai cagar
budaya yang ada semakin
membumi. Mewujudkan citra diri
untuk menjadi warga negara yang
baik  merupakan  pembawaan
sikap, pandangan,  wawasan
sekaligus keahlian pada suatu
aktivitas yang serasi dalam norma
yang telah ditetapkan di
lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsa, dan Negara. (Octavia &
Rube'i, 2017).

Fakta terakhir yang
ditemukan vyaitu fitur Instagram
Story dimanfaatkan untuk melihat
konten mengenai kemenangan
cabang olahraga Indonesia hal ini
dapat  memenuhi  kebutuhan
hiburan narasumber serta dapat
menunjukan citra diri sebagai
warga negara yang baik. Karena
hubungan  nasionalisme  dan
olahraga secara kasat mata terlihat
ketika sebuah cabang olahraga

dipertandingkan dalam kejuaraan



yang bersifat internasional.
Bendera negara, sekaligus lagu
kebangsaannya pasti dinaikkan
dan diperdengarkan. Powerful
semangat nasionalisme yang bisa
dihadirkan kepada masyarakat
Indonesia melalui olahraga. Tidak
hanya itu, olahraga  telah
menumbuhkan rasa persaudaraan
serta nasionalisme yang tinggi bagi
masyarakat. Kita menyaksikan
bagaimana masyarakat kita dari
seluruh pelosok negeri bersatu
berteriak memberi dukungan pada
para pemain Indonesia. Tidak
peduli yang bermain dari ras, etnis,
agama manapun, selama bermain
menggunakan merah putih dan
Garuda di dada, seluruh rakyat
pasti mendukung (Indrawan & Aji,
2019).

F. KESIMPULAN

Teori uses and gratification
meliputi mengenai keaktifan yang
bertujuan untuk menentukan dan
juga sebagai pemenuhan
kebutuhan yang mencakup tentang
langkah  bagaimana seseorang
menerima pesan dari media yang
digunakan.

Penggunaan fitur Instagram

Story menunjukkan bahwa media
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Instagram Story dapat memenuhi
kebutuhan khalayak dalam hal
pemenuhan kebutuhan
pengetahuan  informasi  untuk
menunjukan citra diri, selain itu
dapat dilakukan dengan
membagikan  ataupun  melihat
berbagai kegiatan sosial contohnya
kegiatan donor darah, perkiraan
cuaca, dan penggalangan donasi.
Selain itu, fitur Instagram Story
membangun citra diri sebagai
warga negara yang baik pada
remaja dapat memenuhi kebutuhan
khalayak dalam hal pelepasan
ketegangan atau dapat dikatakan
mencari hiburan yang menunjukan
citra diri sebagai warga yang baik.

Meskipun konsep membangun
citra telah dieksplorasi dalam
berbagai konteks, termasuk
menggunakan  teori Uses &
gratifications, konsep yang
menggunakan fitur Instagram Story
untuk  membangun citra  diri
sebagai warga negara yang baik
masih jarang dilakukan. Pada
akhirnya, harapan kami adalah
bahwa penelitian ini  dapat
memberikan dasar informasi untuk
memperluas pemahaman teoritis
tentang pemanfaatan fitur

Instagram  Story untuk membantu
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individu mengenali dan
meningkatkan citra diri sebagai

warga negara yang baik.
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